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ABSTRACT 

This study aims to explore the impact of digital transformation in human resource management (HRM) on the 

effectiveness of principals at private Vocational High Schools (SMKs) in Majalengka Regency. The method used is a 

quantitative approach with a survey design, where data were collected through questionnaires distributed to 35 

principals. The results indicate that the implementation of information and communication technology (ICT) in HRM 

has improved the effectiveness of principals, with an average effectiveness score of 4.2 on a scale of 1 to 5. However, 

challenges such as a lack of training and adequate infrastructure remain obstacles in the technology implementation. 

This study concludes that although digital transformation offers opportunities to enhance HRM, further efforts in 

training and infrastructure investment are necessary to optimize its benefits. Recommendations are provided to 

improve staff training and the development of technological infrastructure in private SMKs in Majalengka Regency. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia 

(SDM) terhadap efektivitas kepala sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta di Kabupaten Majalengka. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain survei, di mana data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan terhadap 35 kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dalam manajemen SDM telah meningkatkan efektivitas kepala sekolah, dengan rata-

rata skor efektivitas mencapai 4,2 dari skala 1-5. Namun, tantangan seperti kurangnya pelatihan dan infrastruktur 

yang memadai masih menjadi hambatan dalam implementasi teknologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

meskipun transformasi digital memberikan peluang untuk meningkatkan pengelolaan SDM, diperlukan upaya lebih 

lanjut dalam pelatihan dan investasi infrastruktur untuk mengoptimalkan manfaatnya. Rekomendasi diberikan untuk 

meningkatkan pelatihan bagi staf dan pengembangan infrastruktur teknologi di SMK swasta di Kabupaten 

Majalengka. 

Kata kunci: Transformasi Digital, Manajemen Sumber Daya Manusia, Efektivitas Kepala Sekolah, SMK 
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1. Pendahuluan 

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang mempengaruhi berbagai sektor, termasuk pendidikan (Sari 

et al., 2024; Senna, 2024) . Dalam konteks ini, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta di Kabupaten Majalengka 

menjadi fokus utama penelitian ini. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam manajemen sumber 

daya manusia (SDM) di SMK swasta diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kepala sekolah dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak transformasi 

digital terhadap manajemen SDM dan efektivitas kepala sekolah. 

Meskipun transformasi digital menawarkan banyak peluang, banyak SMK swasta di Kabupaten Majalengka 

menghadapi tantangan dalam penerapannya. Masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman dan 

keterampilan  dalam  menggunakan  teknologi,  serta resistensi terhadap perubahan di kalangan kepala sekolah dan 

staf. Hal ini mengakibatkan pengelolaan SDM yang kurang efisien dan efektif, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam manajemen SDM dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas organisasi (Kambur & Yildirim, 2023; Kim et al., 2021; Vahdat, 2022). Namun, di Indonesia, 

khususnya di daerah seperti Kabupaten Majalengka, masih terdapat kesenjangan dalam penerapan teknologi di sektor 

pendidikan. Kenyataan praktis menunjukkan bahwa banyak kepala sekolah yang belum sepenuhnya memanfaatkan 

teknologi untuk mengelola SDM, yang berdampak pada kualitas pendidikan dan pengembangan tenaga kerja 

terampil. Oleh karena itu, penting untuk membahas masalah ini agar dapat memberikan solusi yang relevan. 

Berdasarkan petunjuk teori, salah satu penyebab munculnya masalah ini adalah kurangnya pelatihan dan dukungan 

dalam penggunaan teknologi (Hameed et al., 2012). Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak kepala sekolah 

dan staf yang tidak memiliki latar belakang pendidikan teknologi, sehingga mereka merasa kesulitan untuk 

beradaptasi dengan perubahan. Selain itu, budaya organisasi yang cenderung konservatif juga dapat menjadi 

penghalang dalam penerapan teknologi baru. 

Meskipun telah ada beberapa studi mengenai transformasi digital dalam pendidikan, masih terdapat keterbatasan 

dalam penelitian yang secara khusus membahas dampaknya terhadap manajemen SDM di SMK swasta, terutama di 

Kabupaten Majalengka. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut dengan memberikan analisis 

yang mendalam mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam mengelola SDM di era 

digital. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Kepala sekolah akan 

mendapatkan wawasan dan strategi baru dalam mengelola SDM secara efektif. Selain itu, guru dan staf juga akan 

diuntungkan melalui peningkatan keterampilan dan pemahaman dalam penggunaan teknologi. Akhirnya, siswa 

sebagai penerima layanan pendidikan akan merasakan dampak positif dari peningkatan kualitas pendidikan yang 

dihasilkan oleh manajemen SDM yang lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Bagaimana 

penerapan transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia di SMK swasta se- Kabupaten Majalengka?; 

2. Apa saja dampak transformasi digital terhadap efektivitas kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia?; 

3. Apa saja tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam menerapkan transformasi digital dalam manajemen SDM? 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Untuk menganalisis penerapan transformasi digital dalam manajemen sumber 

daya manusia di SMK swasta se-Kabupaten Majalengka. 2. Untuk mengidentifikasi dampak transformasi digital 

terhadap efektivitas kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia. 3. Untuk mengeksplorasi tantangan yang 

dihadapi kepala sekolah dalam menerapkan transformasi digital dalam manajemen SDM. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 1. Bagi kepala sekolah dan pengelola 

SMK swasta, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang pentingnya transformasi digital dalam manajemen 

SDM untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan. 2. Bagi peneliti dan akademisi, penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk studi lebih lanjut mengenai transformasi digital dalam pendidikan, khususnya dalam konteks 

manajemen SDM. 3. Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dalam merumuskan 

kebijakan yang mendukung penerapan teknologi dalam manajemen pendidikan. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berfokus pada hubungan antara transformasi digital, manajemen sumber 

daya manusia, dan efektivitas kepala sekolah. Transformasi digital diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam pengelolaan SDM, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan kinerja kepala 

sekolah. Dalam kerangka ini, faktor-faktor seperti pelatihan teknologi, dukungan manajemen, dan budaya organisasi 

juga akan dianalisis untuk memahami tantangan yang dihadapi dalam penerapan transformasi digital. Dengan 

demikian, penelitian ini akan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak transformasi digital dalam 

konteks manajemen SDM di SMK swasta se-Kabupaten Majalengka. 
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2. Kajian Pustaka 

Transformasi digital merujuk pada integrasi teknologi digital ke dalam semua aspek operasional dan manajerial suatu 

organisasi, yang mengubah cara organisasi beroperasi dan memberikan nilai kepada pemangku kepentingan (Kesa et 

al., 2024; Zhang et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, transformasi digital mencakup penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan proses pembelajaran, manajemen, dan administrasi (Veluvali & Surisetti, 2022). Menurut Mhlongo et 

al. (2023), teknologi digital dapat mempercepat inovasi dalam pendidikan, meningkatkan aksesibilitas, dan 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih personal. 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) yang efektif sangat penting untuk keberhasilan organisasi pendidikan 

(Renanda & Jamilus, 2024). Penerapan teknologi dalam manajemen SDM dapat mencakup sistem informasi 

manajemen SDM (SIM SDM), yang memungkinkan pengelolaan data karyawan secara efisien, serta alat komunikasi 

dan kolaborasi yang mendukung interaksi antara kepala sekolah, guru, dan staf (Ansori et al., 2024; Ariyani et al., 

2021). Dengan adanya SIM SDM, kepala sekolah dapat mengakses informasi penting mengenai kinerja, absensi, dan 

pengembangan profesional guru secara real-time, yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Efektivitas kepala sekolah dapat diukur melalui berbagai indikator, termasuk kepemimpinan, pengelolaan SDM, dan 

pencapaian tujuan pendidikan. Kepala sekolah yang efektif mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif, 

memotivasi staf, dan berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa (Ariyani et al., 2021; Asngad et al., 2023; Delima 

et al., 2024). Dalam konteks transformasi digital, kepala sekolah yang mengadopsi teknologi dalam manajemen SDM 

dapat meningkatkan efektivitas kepemimpinan mereka dengan memanfaatkan data untuk membuat keputusan yang 

lebih tepat dan strategis (Ihsan & Masruroh, 2025). 

Dampak transformasi digital terhadap efektivitas kepala sekolah dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti 

peningkatan komunikasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan berbasis data. Menurut Yanamala (2023), 

penggunaan teknologi dalam manajemen SDM dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan antara kepala sekolah dan staf. Selain itu, kepala sekolah yang terampil 

dalam menggunakan teknologi dapat lebih responsif terhadap kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh sekolah. 

Meskipun transformasi digital menawarkan banyak manfaat, terdapat juga tantangan yang harus dihadapi. Menurut 

Ghani et al. (2024), tantangan utama dalam penerapan teknologi di sekolah termasuk kurangnya pelatihan, resistensi 

terhadap perubahan, dan keterbatasan infrastruktur teknologi. Kepala sekolah perlu mengatasi tantangan ini dengan 

menyediakan pelatihan yang memadai bagi staf dan menciptakan budaya organisasi yang mendukung inovasi dan 

perubahan. 

Kerangka teoritis dalam penelitian ini mengacu pada model manajemen perubahan yang dikemukakan oleh Kotter, 

(1996), yang mencakup delapan langkah untuk mengelola perubahan dalam organisasi. Model ini dapat diterapkan 

untuk memahami bagaimana kepala sekolah dapat memimpin transformasi digital dalam manajemen SDM, mulai 

dari menciptakan urgensi hingga menginstitusionalisasi perubahan. Dengan memahami kerangka ini, kepala sekolah 

dapat lebih efektif dalam mengimplementasikan teknologi dan meningkatkan efektivitas manajemen SDM di sekolah. 

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survei. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang berkaitan 

dengan transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia dan efektivitas kepala sekolah di SMK swasta 

se-Kabupaten Majalengka. Menurut Creswell (2021), penelitian kuantitatif berfokus pada pengumpulan dan analisis 

data numerik untuk menguji hipotesis dan menjelaskan fenomena yang diteliti. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu: 1) Data primer diperoleh melalui kuesioner 

yang disebarkan kepada 35 kepala sekolah di SMK swasta se-Kabupaten Majalengka. Kuesioner ini dirancang untuk 

mengukur variabel-variabel yang berkaitan dengan penerapan transformasi digital, efektivitas manajemen SDM, dan 

tantangan yang dihadapi. Menurut Sugiyono (2019), data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya 

melalui pengamatan atau pengukuran. 2) Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen terkait, seperti laporan 

tahunan sekolah, kebijakan pendidikan, dan literatur yang relevan mengenai transformasi digital dan manajemen 

SDM. Data sekunder ini akan digunakan untuk mendukung analisis dan memberikan konteks yang lebih luas terhadap 

temuan dari data primer. 

Metode pengumpulan data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan menggunakan 

kuesioner.  Kuesioner yang dirancang terdiri dari pertanyaan tertutup dan terbuka yang mengukur variabel-variabel 

berikut: 1) Penerapan transformasi digital dalam manajemen SDM (misalnya, penggunaan sistem informasi 

manajemen, pelatihan teknologi, dan komunikasi digital). 2) Efektivitas kepala sekolah dalam mengelola SDM 
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(misalnya, kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan motivasi staf). 3) Tantangan yang dihadapi dalam penerapan 

transformasi digital (misalnya, kurangnya pelatihan, infrastruktur teknologi, dan resistensi terhadap perubahan). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, di mana peneliti memilih responden yang 

memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan mengenai topik penelitian. Responden yang dipilih adalah 

kepala sekolah, guru, dan staf administrasi dari SMK swasta di Kabupaten Majalengka. Menurut Arikunto (2014), 

purposive sampling adalah teknik pengambilan  sampel  yang  dilakukan  dengan mempertimbangkan karakteristik 

tertentu dari populasi. 

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa langkah sebagai berikut: 1) Pengolahan Data: 

Data yang diperoleh dari kuesioner akan diolah menggunakan perangkat lunak statistik, seperti SPSS atau Excel. Data 

akan dibersihkan dan diperiksa untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan. Menurut Sekaran dan Bougie (2016), 

pengolahan data yang baik sangat penting untuk menghasilkan analisis yang valid dan reliabel. 2) Deskripsi Data: 

Peneliti akan melakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel-variabel yang 

diteliti. Analisis ini mencakup penghitungan frekuensi, persentase, dan rata-rata. 3) Analisis Inferensial: Untuk 

menguji hipotesis penelitian, peneliti akan menggunakan analisis regresi atau analisis korelasi, tergantung pada jenis 

hubungan yang ingin dianalisis. Analisis ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara penerapan transformasi digital dan efektivitas kepala sekolah. 4) Uji Validitas dan Reliabilitas: Sebelum 

melakukan analisis, peneliti akan menguji validitas dan reliabilitas kuesioner. Uji validitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk 

memastikan konsistensi hasil pengukuran (Nunnally & Bernstein, 1994). 5) Penyusunan Laporan: Hasil analisis data 

akan disusun dalam bentuk laporan penelitian yang mencakup temuan, diskusi, dan kesimpulan. Laporan ini akan 

disusun secara sistematis untuk memudahkan pemahaman dan penyampaian informasi kepada pembaca. Dengan 

metodologi kuantitatif yang sistematis ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

dampak transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia terhadap efektivitas kepala sekolah SMK swasta 

se-Kabupaten Majalengka. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Temuan 

Hasil penelitian ini diperoleh dari analisis data yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan terhadap 35 

kepala sekolah SMK swasta se-Kabupaten Majalengka. Kuesioner tersebut dirancang untuk mengukur penerapan 

transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia, efektivitas kepala sekolah, dan tantangan yang dihadapi. 

Berikut adalah ringkasan hasil temuan dari penelitian ini: 

4.1.1.  Penerapan Transformasi Digital 

Penerapan transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia di SMK swasta se-Kabupaten Majalengka 

dapat dianalisis melalui data yang dikumpulkan dari kuesioner yang diisi oleh kepala sekolah. Berdasarkan analisis 

deskriptif yang dilakukan menggunakan SPSS, berikut adalah temuan utama yaitu rata-rata skor penggunaan 

teknologi dalam manajemen sumber daya manusia adalah 3,8 dari skala 1-5, menunjukkan bahwa sebagian besar 

kepala sekolah telah mengadopsi teknologi dalam pengelolaan administrasi dan komunikasi. Sekitar 70% responden 

melaporkan bahwa mereka menggunakan sistem informasi manajemen untuk pengelolaan data siswa dan staf, yang 

menunjukkan penerapan teknologi yang cukup baik. 

Hasil menunjukkan bahwa 60% kepala sekolah telah mengikuti pelatihan terkait penggunaan teknologi dalam 

manajemen, tetapi hanya 40% staf yang mendapatkan pelatihan serupa. Ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

pelatihan yang diberikan kepada staf. Data menunjukkan bahwa 50% sekolah memiliki infrastruktur teknologi yang 

memadai, sementara 30% lainnya masih mengalami keterbatasan dalam hal perangkat keras dan koneksi internet. 

4.1.2. Efektivitas Kepala Sekolah 

Dampak transformasi digital terhadap efektivitas kepala sekolah dapat dianalisis menggunakan regresi linier yang 

dilakukan di SPSS. Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien regresi untuk variabel transformasi digital adalah 

0,45 dengan nilai p < 0,01, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam penggunaan teknologi 

berhubungan dengan peningkatan 0,45 unit dalam efektivitas kepala sekolah. Ini menunjukkan pengaruh positif yang 

signifikan dari transformasi digital terhadap kinerja SDM. 

Rata-rata skor efektivitas kepala sekolah adalah 4,2 dari skala 1-5. Kepala sekolah yang aktif menerapkan teknologi 

dalam manajemen melaporkan peningkatan kepuasan siswa dan orang tua, serta hasil belajar siswa yang lebih baik, 

dengan rata-rata nilai akademik siswa meningkat sebesar 10% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Data menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menggunakan teknologi untuk pengambilan keputusan melaporkan 

waktu yang lebih efisien dalam menyelesaikan tugas administratif, dengan pengurangan waktu hingga 30% dalam 

proses pengolahan data. 
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4.1.3. Tantangan dalam Penerapan Transformasi Digital  

Tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam menerapkan transformasi digital dapat diidentifikasi melalui analisis 

kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan data yang dikumpulkan, tantangan tersebut meliputi: sekitar 65% kepala 

sekolah melaporkan bahwa anggaran yang tersedia untuk investasi dalam teknologi sangat terbatas, yang 

menghambat kemampuan mereka untuk mengadopsi teknologi baru. 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 50% staf merasa kesulitan beradaptasi dengan teknologi baru, dan 40% dari 

mereka menunjukkan resistensi terhadap perubahan, yang menghambat implementasi teknologi secara efektif. Data 

menunjukkan bahwa 30% sekolah masih mengalami masalah dengan koneksi internet yang tidak stabil, yang 

mengganggu penggunaan teknologi dalam kegiatan sehari-hari. Meskipun 60% kepala sekolah telah mengikuti 

pelatihan, hanya 40% staf yang mendapatkan pelatihan yang memadai. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman 

dan keterampilan dalam menggunakan teknologi secara efektif. 

4.2. Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis dan menginterpretasikan hasil temuan penelitian mengenai penerapan 

transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia di SMK swasta se-Kabupaten Majalengka, serta 

mengkaitkannya dengan temuan penelitian terdahulu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital 

memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia, meskipun 

terdapat tantangan yang harus dihadapi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kusumaningrum et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa transformasi digital di bidang pendidikan dapat meningkatkan efisiensi manajerial, mempercepat 

proses administrasi, dan memperluas akses informasi bagi pemangku kepentingan sekolah. 

Rata-rata skor penggunaan teknologi dalam manajemen sumber daya manusia mencapai 3,8 dari skala 1–5. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar kepala sekolah telah mengadopsi teknologi, khususnya sistem informasi 

manajemen dan aplikasi komunikasi digital. Hasil ini mendukung studi Schiavone et al. (2023) yang menemukan 

bahwa penggunaan aplikasi manajemen sekolah berbasis digital dapat mempersingkat waktu pengolahan data serta 

meningkatkan koordinasi internal sekolah. 

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan pelatihan teknologi bagi staf, di mana hanya 40% staf yang 

mendapatkan pelatihan terkait. Kondisi ini selaras dengan penelitian Sutanto (2024) dan Mubarok et al. (2023) yang 

menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital di sekolah sangat dipengaruhi oleh kapasitas SDM, khususnya 

melalui pelatihan berkelanjutan. Kurangnya pelatihan dapat memperlambat adaptasi teknologi dan mengurangi 

efektivitas penerapannya. 

Analisis regresi menunjukkan koefisien sebesar 0,45 dengan p < 0,01, yang berarti peningkatan penggunaan teknologi 

berkorelasi positif terhadap efektivitas kepala sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fira et al. (2024) dan 

Natavia et al. (2025) yang membuktikan bahwa integrasi teknologi dalam pengelolaan SDM sekolah berkontribusi 

langsung pada peningkatan kinerja akademik, kepuasan siswa, dan persepsi positif orang tua. 

Efisiensi yang dicapai dalam penelitian ini, seperti pengurangan waktu proses data hingga 30%, sejalan dengan 

temuan Marginingsih et al. (2025) yang menyatakan bahwa digitalisasi administrasi sekolah membebaskan waktu 

kepala sekolah untuk fokus pada perencanaan strategis dan peningkatan kualitas pembelajaran. Namun, tantangan 

utama yang teridentifikasi adalah keterbatasan anggaran (65% responden) dan resistensi staf terhadap perubahan 

(50% kesulitan beradaptasi; 40% menolak perubahan). Fenomena ini mendukung temuan Sari & Singun (2025) yang 

menjelaskan bahwa hambatan dalam transformasi digital di sektor pendidikan umumnya meliputi keterbatasan 

sumber daya finansial, keterbatasan infrastruktur, serta resistensi budaya kerja. 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan di atas, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk meningkatkan 

penerapan transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia di SMK swasta se- Kabupaten Majalengka: 

1) Mengadakan pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan bagi staf untuk meningkatkan keterampilan mereka 

dalam menggunakan teknologi. Pelatihan ini harus mencakup aspek praktis dan teoritis agar staf dapat memahami 

manfaat dan cara penggunaan teknologi secara efektif. 2) Mendorong pihak sekolah untuk melakukan investasi dalam 

infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk perangkat keras dan koneksi internet yang stabil, agar semua kepala 

sekolah dan staf dapat mengakses teknologi dengan mudah. 3) Mengembangkan strategi manajemen perubahan 

yang efektif untuk mengatasi resistensi terhadap teknologi. Ini dapat mencakup komunikasi yang jelas mengenai 

manfaat transformasi digital dan melibatkan staf dalam proses pengambilan keputusan terkait penerapan teknologi. 
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5. Kesimpulan 

Dari hasil temuan dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan transformasi digital dalam 

manajemen sumber daya manusia di SMK swasta se- Kabupaten Majalengka telah dilakukan, namun masih 

menghadapi berbagai tantangan. Efektivitas kepala sekolah dalam mengelola SDM sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

keterampilan teknologi kepala sekolah dan menyediakan infrastruktur yang memadai agar transformasi digital dapat 

memberikan dampak yang positif terhadap manajemen sumber daya manusia. 

Penelitian ini merekomendasikan agar pihak sekolah melakukan pelatihan rutin bagi kepala sekolah dan staf dalam 

penggunaan teknologi serta melakukan evaluasi berkala terhadap penerapan sistem yang ada. Dengan langkah-

langkah tersebut, diharapkan transformasi digital dapat lebih optimal dan memberikan manfaat yang signifikan bagi 

pengelolaan SDM di SMK swasta se-Kabupaten Majalengka. 
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